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Abstract
The issues discussed in this study was the influence of age, educational level, gross income and
moral for the tax payment compliance. The purposes of the study are finding the empirical
evidence on: (1) the effect of age on the taxpayer compliance of tax payments; (2) regarding the
effect of education on adherence tax payments; (3) the effect of the gross income of the taxpayer
compliance of tax payments; and (4) regarding the moral influence taxpayer to the tax payment
compliance. This type of research is the quantitative study of causality. The population in this
study is the individual taxpayer entrepreneur in Ciputra Mall. The selection of the sample with
convenience sampling method. Types of data used is the data subject, and data sources used are
the primary data. Data collection method used is by using a questionnaire distributed to 100
respondents. The analysis used is multiple regression analysis. The results showed that (1) age
taxpayer has positive and significant effect on adherence to pay tax; (2) education taxpayer has
positive and significant effect on adherence to pay tax; (3) gross income taxpayer has positive
and significant effect on adherence to pay tax; and (4) moral taxpayer has positive and

significant impact on adherence to pay taxes.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini bangsa Indonesia sedang dan
akan terus melakukan pembangunan nasional
di berbagai bidang yang betujuan untuk
mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur. Dalam kelangsungan pembangunan
nasional tersebut, pemerintah membutuhkan
dana yang relatif besar dan dana tersebut akan
semakin meningkat seiring dengan adanya
peningkatan kebutuhan pembangunan. Sumber
dana terdiri dari dua yaitu sumber dana luar
negeri meliputi pinjaman luar negeri dan hibah
(grant), sedangkan sumber dana dalam negeri
berasal dari penjualan migas dan non migas
serta pajak. Untuk menjadi bangsa yang
mandiri, pemerintah terus mengoptimalkan

sumber dana dalam negeri. Secara bertahap,
pajak  diharapkan  dapat = mengurangi
ketergantungan terhadap utang luar negeri.

Hal yang sangat penting dalam
pemungutan pajak ialah harus adanya
Kepatuhan Wajib Pajak (WP) merupakan faktor
penting dan wutama bagi peningkatan
penerimaan pajak, maka perlu di kaji secara
terus-menerus faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kepatuhan WP, khususnya WP
orang pribadi.

Penelitian mengenai kepatuhan pajak sudah
sering  dilakukan.  Beberapa  penelitian
menggunakan kerangka model Theory of
Planned Behavior (TPB) untuk menjelaskan
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perilaku kepatuhan pajak oleh WP orang
pribadi (Blanthome 2000; Bobek 2003). Menurut
Ajzen (1988) yang mengajukan “Theory of
Planned ~ Behavior”,  perilaku  seseorang
tergantung pada niat berperilaku (behavior
intention). Theory of Planned Behavior merupakan
alat yang dapat digunakan untuk memprediksi
perilaku individu ketika individu tersebut tidak
memiliki kontrol kemauan sendiri secara
penuh. Model TPB yang digunakan dalam
penelitian akan memberikan penjelasan yang
signifikan, bahwa perilaku tidak patuh (non-
compliance) WP sangat dipengaruhi oleh
variabel umur, pendidikan, pendapatan, dan
kewajiban moral.

Umur pembayar pajak adalah satu yang
terpenting dari faktor yang menentukan
kepatuhan pajak (Jackson & Milliron, 1986).
Tittle (1980) menjelaskan hubungan antara
umur dengan ketidakpatuhan pajak disebabkan
oleh pengalaman dan perbedaan generasi.
Penelitian Tittle, (1980); Witte & Woodbury
(1985); Dubin & Wilde (1988); Feistein (1991);
Hanno & Violette (1996) menemukan bahwa
umur WP yang lebih tua biasanya lebih patuh
daripada WP yang lebih muda. Penelitian-
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
Kurniati (2011) tentang Analisis Pengaruh
Sosialisasi, Sanksi dan Faktor-Faktor Demografi
Terhadap Kepatuhan WP PBB di Surakarta,
hasilnya dapat disimpulkan usia berpengaruh
positif terhadap peluang WP untuk patuh
dalam membayar PBB.

Tingkat pendidikan masyarakat secara
umum dapat mempengaruhi kepatuhan WP
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Tingkat pendidikan masyarakat yang semakin
tinggi akan menyebabkan masyarakat semakin
mudah memahami ketentuan dan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan
yang berlaku. Tingkat pendidikan yang rendah
juga akan tercermin dari masih banyaknya WP
terutama orang pribadi yang mempunyai
pekerjaan bebas yang tidak melakukan
pembukuan atau yang masih melakukan
pembukuan ganda untuk kepentingan pajak.
Tingkat pendidikan yang rendah juga akan
berpeluang WP  enggan  melaksanakan

kewajiban perpajakannya karena kurangnya
pemahaman  mereka  terhadap  sistem
perpajakan yang diterapkan. Penelitian Ikhsan
(2007) tentang kajian faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan WP menyimpulkan
bahwa tingkat pendidikan WP secara statistik
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
WP. Hasil serupa ditemukan Feriyani (2007)
dalam penelitiannya yang menyimpulkan
pendapatan WP berpengaruh positif terhadap
kepatuhan WP dalam memenuhi kewajiban
membayar pajak.

Kewajiban moral merupakan upaya lain
dalam  memaksimalkan  kepatuhan = WP.
Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip hidup,
perasaan bersalah merupakan kewajiban moral
yang dimiliki setiap seseorang dalam
melaksanakan sesuatu. Hal ini dapat dikaitkan
dengan pemenuhan kepatuhan WP dalam
membayar pajak. senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ho (2004) dimana tingkat
kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi
ketika WP memiliki kewajiban moral yang lebih
kuat.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih jauh pengaruh
faktor-faktor di atas yakni umur, pendidikan,
penghasilan bruto, dan kewajiban moral
terhadap kepatuhan WP orang pribadi yang
melakukan pekerjaan bebas untuk membayar
pajak. Studi dilakukan terhadap WP orang
pribadi di Mall Ciputra. Mall Ciputra dijadikan
tempat penelitian karena merupakan salah satu
Mall di Jakarta yang ramai dikunjungi pembeli
dan seluruh pengusaha di pasar tersebut adalah
para pedagang atau pengusaha kecil dan mikro.

Aspek sikap dan perilaku mereka terhadap
regulasi perpajakan, khususnya kepatuhan
mereka untuk membayar pajak menarik untuk
diteliti sebab para pedagang atau pengusaha
kecil memiliki potensi yang besar bagi
penerimaan negara. Faktor-faktor kepatuhan
yang mencerminkan aspek sikap dan perilaku
tersebut di atas dapat menjadi dasar bagi
pemerintah untuk menyusun dan implementasi
suatu strategi yang mampu mendorong para
pedagang atau pengusaha kecil untuk
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membayar pajak. Secara umum dapat
diasumsikan bahwa semakin banyak WP yang
melakukan pekerjaan bebas untuk membayar
pajak maka diharapkan terjadi peningkatan
penerimaan negara.

TUJUAN

Tujuan  penelitian  ini  adalah: (1)
menemukan bukti empiris mengenai pengaruh
umur WP terhadap kepatuhan pembayaran
pajak; (2) menemukan bukti empiris mengenai
pengaruh pendidikan WP terhadap kepatuhan
pembayaran pajak; (3) menemukan bukti
empiris mengenai pengaruh penghasilan bruto
WP terhadap kepatuhan pembayaran pajak; (4)
menemukan bukti empiris mengenai pengaruh
moral WP terhadap kepatuhan pembayaran
pajak.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
kausalitas. Penelitian ini untuk menguji
pengaruh Umur, Pendidikan, Pendapatan,
Moral Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak.
Berikut ini adalah definisi operasional variabel
penelitian.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Kor}sep Indikator Skala
Variabel
Kepatuhan Kemauan e Patuh Likert
Pembayaran untuk Penyerahan SPT
Pajak (Y) melaporkan e Patuh
dan Pembayaran
membayar e Patuh pelaporan
pajak sesuai
dengan
perundang-
undangan
yang berlaku
Umur (X1) Tingkat umur o Kategori muda dummy
Responden untuk usia 17-39
tahun
e Kategori tua
untuk usia
diatas 40 tahun
Pendidikan Jenjang o Kategori dummy
(X2) pendidikan pendidikan
Terakhir rendah SSD/-
Responden SMP/SMA)

o Kategori
pendidikan
tinggi
(Diploma/Sarja
na)
Penghasilan Jumlah o Kategori dummy
Bruto (Xs) pendapatan Penghasilan
WP dalam Bruto berkisar
bulanan antara Rp 2,7-
5,4 juta dan
o Kategori
Penghasilan
Bruto diatas 5,5
juta
Moral (Xa) Prinsip moral ¢ mengukur Likert
atau nilai- sikap seseorang
nilai individu jika tidak
yang melaporkan
berhubungan kewajiban
dengan o memiliki
kemauan kemauan
untuk membayar
membayar pajak
pajak.
Penelitian ini dimungkinkan memakai

regresi linear berganda (Multiple Regression
Analysis). Regresi linear berganda adalah alat
statistik untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat,
sedangkan. Alasan memakai regresi linier
berganda dalam penelitian ini adalah regresi
biasanya menspesifikan hubungan kausal
antara variabel-variabel teramati. Bentuk
umum persamaan regresi linier berganda
dengan menggunakan 4 variabel bebas adalah
sebagai berikut.

Y =a+ Xy + PXo+ BaXat PaXe + E

Keterangan:

Y . kepatuhan pembayaran pajak

a :  konstanta

B1- Pa koefisien regresi

X1 :  umur,dimana : 1 =40 tahun
keatas; 0 =17-39 tahun

Xz :  pendidikan, dimana :1 =
pendidikan tinggi; 0 =
pendidikan rendah

X3 : Penghasilan Bruto, dimana : 1 =

diatas 5,5 juta; 0 = berkisar
antara Rp 2,7-5,4 juta

Xy : Moral

€ . error

Menurut Hair et. al (1996), kualitas data
yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
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penelitian dapat dievaluasi melalui uji
reliabilitas dan validitas. Pengujian tersebut
masing-masing untuk mengetahui konsistensi
dan akurasi data yang dikumpulkan dari
penggunaan instrumen. Ada dua jenis uji
kualitas data yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu :Uji validitas konstruk (Contruct
validity) dan Uji konsistensi internal
(reliabilitas).

Sementara sebelum data dianalisis lebih
lanjut menggunakan analisis regresi berganda,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri dari: Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, dan Uji
Heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Pada umur WP, Jumlah score untuk Umur
WP adalah 79, nilai minimum sebesar 0 dan
nilai maksimum 1. Rata-rata Umur WP adalah
sebesar 0.93 dengan standar deviasi sebesar
0.258. Sementara pada pendidikan WP, Jumlah
score untuk pendidikan WP adalah 74, nilai
minimum sebesar 0 dan nilai maksimum 1.
Rata-rata pendidikan WP adalah sebesar 0.87
dengan standar deviasi sebesar 0.338.

Pada aspek penghasilan bruto WP, Jumlah
score untuk penghasilan bruto WP adalah 53,
nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum 1.
Rata-rata penghasilan bruto WP adalah sebesar
0.62 dengan standar deviasi sebesar 0.487.
Sementara Moral WP, Jumlah score untuk
moral WP adalah 1960, nilai minimum sebesar 7
dan nilai maksimum 30. Rata-rata moral WP
adalah sebesar 23.06 dengan standar deviasi
sebesar 3.932. Terakhir, Kepatuhan Pembayaran
Pajak, Jumlah score wuntuk Kepatuhan
Pembayaran Pajak adalah 1624, nilai minimum
sebesar 6 dan nilai maksimum 25.Rata-rata
kepatuhan pembayaran pajak adalah sebesar
19.11 dengan standar deviasi sebesar 3.758.

Uji Kualitas Data dan Uji Reliabilitas

Pengujian  ini  dimaksudkam  untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner
dalam mengukur suatu kontrak. Dan sekaligus
memperkuat hasil perhitungan sebelumnya
bahwa semua variabel yang diukur dengan
menggunakan skala Likert dapat digunakan
untuk pengolahan data selanjutnya.

Instrumen moral WP berupa kuesioner
yang terdiri dari 6  (enam)  butir
pertanyaan.Dengan demikian rentang skor
teoretik antara 6 sampai 30. Uji validasi
instrumen moral WP dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak Microsoft Excel.
Berdasarkan hasil  perhitungan, validasi
instrumen moral WP dengan n = 85, diperoleh
I'niung yYang kemudian dibandingkan dengan
I'abel pada taraf signifikan 5 % diperoleh ripe =
0.213.  Selanjutnya  dicari  thiung guna
dibandingkan dengan ttbel untuk a = 0.05 dan
dk = 85-2 = 83, dengan uji dua pihak diperoleh
trabet = 1.986. Dari 6 (enam) butir pertanyaan
menunjukan butir-butir pertanyaan yang valid.
Dengan demikian semuanya dapat digunakan
sebagai alat pengambilan data penelitian.

Instrumen kepatuhan pembayaran pajak
berupa kuesioner yang terdiri dari 5 (lima) butir
pertanyaan. Dengan demikian rentang skor
teoretik antara 1 sampai 25. Uji validasi
instrumen kepatuhan pembayaran pajak
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel. Berdasarkan hasil perhitungan,
validasi instrumen kepatuhan pembayaran
pajak dengan n = 85, diperoleh rhitung yang
kemudian dibandingkan dengan riubel pada taraf
signifikan 5 % diperoleh rwbe = 0.213.
Selanjutnya dicari thiung guna dibandingkan
dengan taber untuk a = 0.05 dan dk = 85-2 = 83,
dengan uji dua pihak diperoleh tiwpe = 1.986.
Dari 5 (lima) butir pertanyaan menunjukan
butir-butir pertanyaan yang valid. Dengan
demikian semuanya dapat digunakan sebagai
alat pengambilan data penelitian.

Pada uji reliabilitas, Uji konsistensi internal
(reliabilitas) ~ ditentukan dengan koefisien
Cronbach Alpha. Pengujian ini menentukan
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konsistensi jawaban responden atas suatu
instrumen  penelitian.  Nunnally  (1969)
mensyaratkan suatu instrumen yang reliabel
jika memiliki koefisien Cronbach Alpha di atas
0,60.

Dengan bantuan perangkat lunak komputer
Microsoft ~ Excel,  perhitungan  reliabilitas
instrumen moral WP sebanyak 6 (enam) butir
pertanyaan, diperoleh hasil r1; = 0.732. Untuk
dapat mengetahui reliabilitas instrumen, perlu
dicari nilai tabel r Product Moment dengan
derajat kebebasan, dk=N-1=85-1=84, serta
signifikansi 5%, diperoleh rape = 0.212. Jika 111>
I'abel berarti reliabel, dan sebaliknya jika rq1<
I'abel berarti tidak reliabel. Karena r1; = 0.732 >
TI'tabel = 0.212, maka instrumen moral WP adalah
reliabel.

Sedangkan untuk perhitungan reliabilitas
instrumen kepatuhan pembayaran pajak
sebanyak 5 (lima) butir pertanyaan, diperoleh
hasil ri1 = 0.751. Untuk dapat mengetahui
reliabilitas instrumen, perlu dicari nilai tabel r
Product Moment dengan derajat kebebasan
dk=N-1=85-1=84, serta  signifikansi 5%,
diperoleh rwper = 0.212. Jika r11> rwbvel berarti
reliabel, dan sebaliknya jika r11< riwbel berarti
tidak reliabel. Karena r11 = 0.751 > riaper = 0.212,
maka instrumen kepatuhan pembayaran pajak
adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian normalitas dengan menggunakan
uji Lilliefors. Ketentuan dalam uji galat adalah
bila statistik L nitung< L tabel (a = 0.05), maka data
galat berdistribusi normal. Tetapi apabila L
hitung™ L bl (@ = 0.05), maka data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas

: L Tabel Keputusan
Taksiran n L Hitung =005 a=001
Y * X1 85 -0.1082 0.0961 0.1118 Normal
Y * X2 85 -0.1083 0.0961 0.1118 Normal
Y * X3 85 -0.1080 0.0961 0.1118 Normal
Y * X4 85 -0.1003 0.0961 0.1118 Normal

Sumber: data diolah

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas (Gozali, 2010). Deteksi terhadap
ada  tidaknya  multikolonieritas  dalam
penelitian ini dengan (1) menganalisis matrik
korelasi antar variabel bebas, jika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolonieritas,
(2) Melihat nilai tolerance dan nilai variance
inflation factor, suatu model regresi yang bebas
dari masalah  multikolonieritas  apabila
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 atau
10% dan nilai variance inflation factor (VIF)
kurang dari 10. Hasil perhitungan tolerance
menunjukkan tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 10%;
semua nilai tolerancenya lebih dari 10%; yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel. Hasil
perhitungan nilai variance inflationfactor (VIF)
juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada
variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10; nilai variance inflation factor (VIF)
semuanyakurang dari 10. Kesimpulannya

adalah tidak ada multi-kolonieritas antar
variabel =~ bebas dalam  model regresi
berdasarkan uji nilai tolerance.

Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi

antarakesalahan pengganggu pada periode
tertentu dengan kesalahan pengganggu periode
sebelumnya. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji
autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian
Durbin-Watson (DW). Berdasarkan output
SPSS, didapat nilai statistik Durbin Watson
sebesar 2.099. Sedangkan dari tabel Durbin
Watson dengan n = 85 dan k = 4 maka
diperoleh dupel yaitu dl (batas luar) = 1.411 dan
du (batas dalam) = 1.603 dengan taraf
signifikansi 5%, 4-du = 2.397; dan 4-dl = 2.589;
maka dari perhitungan disimpulkan bahwa
DW-test terletak pada daerah uji.

Uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heterokedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk
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semua pengamatan pada model regresi
(Priyatno, 2009). Hasil uji rank spearman pada
tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas
signifikansi masing-masing variabel sebesar
0.683, 0.631, 0.263, dan 0.750. Karena nilai
probabilitas signifikansi ~ masing-masing
variabel lebih besar dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data bebas dari
heterokedastisitas.

Pengujian Hipotesis

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mendapatkan koefisien regresi yang akan
menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan
diterima atau ditolak. Dengan menggunakan
metode regresi linier berganda didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Keterangan B t tabel t hitung Sig
(Constant) -2.010

Umur 2.677 1.663 2.334 0.022
Pendidikan 1.661 1.663 1.995 0.049
Pendapatan 1.221 1.663 2127 0.036
Moral 0.712 1.663 9.501 0.000

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil pengujian regresi di atas
dapat dibentuk sebuah persamaan sebagai
berikut:

Y = -2.010+2677X; +1.661X> +1.221X3
+0.712Xy + €
Nilai koefisien determinasi yang

ditunjukkan dengan nilai adjusted RSquare.
Nilai adjusted R-Square dari model regresi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas (independent)
dalam menerangkan variabel terikat. Dari tabel
3 diketahui bahwa nilai adjusted R-square
sebesar 0.561. Hal ini berarti bahwa 56.1%
kepatuhan pembayaran pajak (Y) dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen
yaitu umur WP (X1), pendidikan WP (Xy),
penghasilan bruto WP (X3),dan moral WP (X4),
sisanya sebesar 43.9% (100% - 56.1%) dijelaskan
oleh sebab-sebab lain di luar model.

Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan
untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2009).

Apabila  analisis menggunakan uji F
menunjukkan ~ bahwa  semua  variabel
independen secara simultan merupakan

penjelas yang signifikansi terhadap variabel
dependen.

Dari uji Anova atau Uji F pada tabel 3, nilai
F-hitung 25.568 dengan probabilitas signifikansi
yang menunjukkan 0,000. Nilai probabilitas
pengujian yang jauh lebih kecil dari a = 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama (simultan) kepatuhan pembayaran pajak
(Y) dipengaruhi oleh umur WP (X1),
pendidikan WP (X), penghasilan bruto WP
(X3),dan moral WP (X4).

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel bebas dalam model regresi
berpengaruh secara individu terhadap variabel
terikat. Untuk menentukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak adalah  dengan
membandingkan thitung dengan t-tabel dan
nilai signifikansinya dalam penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Dalam
hal ini, nilai t-tabel adalah sebesar 1.663.

Hasil uji parsial (uji t) dalam tabel 3
menunjukkan bahwa variabel umur WP (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pembayaran pajak (Y), yang dapat
dilihat dari perbandingan antara ttabel dan
thitung, yakni t-tabel < t-hitung, dengan nilai
ttabel 1.663 dan t-hitung 2.334 serta tingkat
signifikansi yang berada di bawah 0.05.

Pendidikan WP (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan
pembayaran pajak (Y), yang dapat dilihat dari
perbandingan antara ttabel dan thitung, yakni
t-tabel < t-hitung, dengan nilai ttabel 1.663 dan
t-hitung1.995 serta tingkat signifikansi yang
berada di bawah 0.05.

Penghasilan bruto WP (X3) berpengaruh

dan signifikan terhadap kepatuhan
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pembayaran pajak (Y), yang dapat dilihat dari
perbandingan antara ttabel dan thitung, yakni
t-tabel > t-hitung, dengan nilai ttabel 1.663 dan
t-hitung 2.127 serta tingkat signifikansi yang
berada di bawah 0.05.

Moral WP (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan pembayaran
pajak (Y), yang dapat dilihat dari perbandingan
antara ttabel dan thitung, yakni t-tabel > t-
hitung, dengan nilai t-tabel 1.663 dan t-hitung
9.501 serta tingkat signifikansi yang berada jauh
di bawah 0.05.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa umur
WP (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pembayaran pajak (Y).
Hasil  penelitan = menunjukkan  bahwa
Pendidikan WP (Xz) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan pembayaran
pajak (Y). Hal ini dibuktikan dengan adanya
pengaruh dan signifikan tingkat pendidikan
WP terhadap kepatuhan WP dalam membayar
pajak.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
Penghasilan bruto WP (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan
pembayaran pajak (Y). Hasil penelitan
menunjukkan  bahwa moral WP (Xy)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pembayaran pajak (Y).

KESIMPULAN

1. Umur WP berpengaruh terhadap kepatuhan
membayar Pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tua usia WP, semakin besar
peluang mereka akan patuh dalam
membayar pajak. Temuan ini mendukung
hasil penelitian Kurniati (2011), Kornhauser
(2007)  serta  Jackson dan  Milliron
(Richardson, 2006; Roshidi bin Ahmad, et al.,
2007; James dan Edwards, 2008).

2. Pendidikan WP berpengaruh terhadap
kepatuhan membayar Pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tingginya

tingkat pendidikan WP, makin mudah pula
bagi mereka dalam memahami peraturan
perpajakan. Maka penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Wibowo (2005).

3. Berdasarkan penelitian ini ternyata tingkat
pendapatan WP berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan membayar Pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendapatan WP, maka akan semakin besar
peluang mereka akan patuh dalam
membayar pajak. Maka penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Bida (2001), Wibowo
(2005)  serta  Jackson dan  Milliron
(Richardson, 2006; Roshidi bin Ahmad, et al.,
2007; James dan Edwards, 2008) tetapi tidak
mendukung hasil penelitian Feriyani (2007).

4. Moral WP pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar Pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa WP dengan alasan
moral relatif lebih patuh dibanding WP lain
tanpa alasan moral. Maka penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Aryati (2011).
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